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Abstract

Bayur wood is included in strong class I11 with a specific gravity ranging from 0.30-0.70
(average 0.53) and has a slightly rough texture but generally has a smooth and shiny surface.
This research will look at the characteristics of bayur wood laminated boards as a substitute for
solid boards. To determine the quality of the laminated board produced, it is necessary to test the
physical and mechanical properties of the resulting laminated board. The method used in this
study used an experimental method with an experimental design using a non-factorial Completely
Randomized Design (CRD). Based on the results of the research on bayur wood laminated
boards, it can be concluded that the value of the physical and mechanical properties of laminated
boards has met the standards of SNI 03-2105-2006 and JAS JAS 234-2007 except for the thickness
shrinkage and Modulus of Elasticity (MoE) tests. Laur weight treatment did not significantly
affect all tests of physical and mechanical properties of Bajur wood laminated boards except for
testing the moisture content and Modulus of Rupture (MoR). Based on the standard of wood
strength class, laminated boards from Bayur wood are equivalent to wood with strength class I11.

Keywords: Bayur wood, physical properties, mechanical properties, solid board
Abstrak

Keunggulan utama papan laminasi (laminated board) adalah kekuatannya yang hampir
sama dengan papan solid. Pada penelitian ini menggunakan limbah potongan kayu bayur
(Pterospermum javanicum) untuk dibuat menjadi papan laminasi. Kayu bayur termasuk dalam
kelas kuat I1l dengan berat jenis berkisar antara 0,30-0,70 (rata-rata 0,53) dan memiliki tekstur
agak kasar tetapi umumnya permukaannya licin dan berkilap. Penelitian ini akan melihat
karateristik papan laminasi kayu bayur sebagai bahan substitusi papan solid. Untuk mengetahui
kualitas papan laminasi yang dihasilkan diperlukan pengujian sifat fisika dan mekanika papan
laminasi yang dihasilkan. Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non
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factorial. Berdasarkan hasil penelitian papan laminasi kayu bayur maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa nilai sifat fisika dan mekanika papan laminasi telah memenuhi standar SNI 03-2105-2006
dan JAS JAS 234-2007 kecuali untuk pengujian penyusutan tebal dan Modulus of Elasticity
(MoE). Perlakuan berat labur tidak berpengaruh nyata terhadap semua pengujian sifat fisika dan
mekanika papan laminasi kayu bajur kecuali pada pengujian kadar air dan Modulus of Rupture
(MoR). Berdasarkan standar kelas kuat kayu maka papan laminasi dari kayu bayur kekuatannya

setara dengan kayu dengan kelas kuat I11.

Kata kunci: Kayu bayur, sifat fisika, sifat mekanika, papan solid

I. PENDAHULUAN

Kebutuhan kayu dunia semakin
meningkat sementara jumlah produksi
kayu solid semakin menurun dengan
semakin  habisnya  hutan  karena
penebangan liar dan alih fungsi hutan
sebagai lahan perkebunan. Penurunan
jumlah produksi kayu solid (kayu yang
bentuknya utuh) dapat dilihat dari
semakin menurunnya bahan baku dari
hutan alam dari 8,3 juta m3 pada tahun
2015 menjadi 5,7 juta m3 pada tahun
2018 (Muhtariana, 2013). Untuk
mengatasi permasalahan tersebut maka
perlu dilakukan efesiensi bahan baku
kayu agar penggunaan kayu solid dapat
dikurangi.

Salah satu solusi untuk mengatasi
kebutuhan papan solid yang semakin

meningkat  dengan  memanfaatkan
potongan kayu sisa limbah kayu
gergajian  menjadi  produk  papan.

Komposisi limbah kayu pada industri
penggergajian yaitu sebetan kayu 22%;
potongan kayu 8% dan serbuk kayu 10%
(Wulandari & Amin, 2022). Diperlukan
alternatif untuk mengoptimalkan
pemanfaatan limbah potongan kayu
tersebut dengan menggabungkan salah
satu atau lebih jenis kayu yang direkatkan

menjadi satu kesatuan yang biasa disebut
papan laminasi (laminated board).

Papan laminasi merupakan
kombinasi beberapa jenis potongan kayu
menjadi satu kesatuan yang utuh. Papan
laminasi dapat dirancang dan dibuat
dengan mengkombinasikan potongan-
potongan kayu yang ukuran panjang
berbeda menjadi bentuk seperti papan
solid (papan utuh). Keunggulan utama
papan laminasi (laminated board) adalah
kekuatannya yang hampir sama dengan
papan  solid  (Wulandari,  2013).
Keuntungan pembuatan papan laminasi
antara lain mampu mereduksi cacat-cacat
kayu, efisiensi pemanfaatan bahan baku
kayu, memiliki nilai estetika dan mudah
dalam perawatan (Wulandari & Amin,
2022). Teknologi ini dapat meningkatkan
kekuatan  kayu interior  sekaligus
meningkatkan ukuran dan dimensinya
serta dapat merubah dan memanfaatkan
kayu-kayu kecil menjadi bentuk baru
yang kekuatan, dimensi dan besarnya
dapat diatur sesuai keinginan sehingga
dapat digunakan untuk kebutuhan
furniture dan struktural dengan baik
(Lestari et.al, 2020).

Beberapa hasil penelitian lima
tahun terakhir telah dilakukan antara lain:
hasil penelitian Violet & Agustina (2018)
menunjukan bahwa sifat mekanika
keteguhan patah (MoE) dan keteguhan
lengkung (MoR) dan keteguhan rekat 3

Febriana Tri Wulandari, Sitti Latifah / Wahana Forestra: Jurnal Kehutanan Vol. 17 No. 02/2022 178


https://journal.unilak.ac.id/index.php/forestra
http://u.lipi.go.id/1478671747
http://u.lipi.go.id/1478671747

https://journal.unilak.ac.id/index.php/forestra

Juenal Kehutanan

E-ISSN : 2548-608X
P-ISSN : 1858-4209

‘ allana lol‘ema Wahana Forestra: Jurnal Kehutanan

Vol. 17 No. 2 Juli 2022

dan 5 lapis bagian pangkal batang
kebagian ujung batang. Semakin banyak
jumlah lapisan maka nilai MoE semakin
menurun sedangkan nilai MoR semakin
tinggi. Kekuatan perekat Polyvenil
Acetat (PVAc) mampu menghasilkan
keteguhan rekat yang baik dengan
persentase kerusakan kayu yang rendah.
Hasil penelitian papan laminasi dapat
digunakan sebagai bahan kontruksi
bangunan ringan, meubel dan
pembangunan interior lainnya. Hasil
penelitian Risnasari et al. (2012) tentang
karakteristik balok laminasi dari batang
kelapa (Cocos nucifera L.) dan Kayu
Kemiri (Aleurites moluccana Wild.)
menunjukan susunan balok laminasi tidak
berpengaruh terhadap sifat fisika dan
hanya berpengaruh pada pengujian MoR
dengan kualitas laminasi terbaik pada
balok laminasi lapisan 3.

Pada penelitian ini menggunakan
limbah potongan kayu bayur
(Pterospermum javanicum) untuk dibuat
menjadi papan laminasi. Peneltian terkait
kayu bayur belum pernah dilakukan di
Nusa Tenggara Barat sehingga pemilihan
kayu bayur sebagai bahan baku penelitian
menjadi pertimbangan. Selain itu kayu
bayur termasuk kayu dengan berat jenis
ringan sampai sedang sehingga sesuai
sebagai salah satu persyaratan bahan baku
papan laminasi yang mensyaratkan berat
jenis ringan sampai sedang. Kayu bayur
termasuk dalam kelas kuat 11l dengan
berat jenis berkisar antara 0,30-0,70 (rata-
rata 0,53) dan memiliki tekstur agak kasar
tetapi umumnya permukaannya licin dan
berkilap (Wulandari & Latifah, 2021).
Tujuaan dari penelitian ini akan melihat
karateristik papan laminasi kayu bayur
sebagai bahan substitusi papan solid.

Untuk mengetahui  karateristik
papan  laminasi yang  dihasilkan
diperlukan pengujian sifat fisika dan
mekanika ~ papan  laminasi  yang
dihasilkan. Sifat fisika dibutuhkan untuk
mengetahui kestabilan dimensi papan
yang dihasilkan  sedangkan  sifat
mekanika dibutuhkan untuk mengetahui
kemampuan papan untuk menumpu
beban yang ada diatasnya.

Il. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen.
Pengertian metode eksperimen adalah
suatu percobaan yang dilakukan untuk
membuktikan suatu hipotesis (Hanafiah,
2016).

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan
diLaboratorium Teknologi Hasil Hutan
Program Studi Kehutanan Universitas
Mataram untuk uji fisika, sedangkan

untuk uji mekanika dilakukan di
Laboratorium  Struktur dan Bahan
Fakultas  Teknik  Sipil  Universitas

Mataram. Waktu penelitian dilaksanakan
pada bulan April sampai Desember 2021.
2.2. Alat dan Bahan Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: Clemping (Alat
kempa  dingin)  berfungsi  untuk
pengempaan papan lamina agar benda
yang direkat dengan perekat dapat saling
berekatan dan memperkuat perekatan.
Alat pelabur perekat/kuas berfungsi
untuk mengoles atau meleburkan perekat
pada sortimen kayu yang akan
disambung. Timbangan digital berfungsi
untuk menimbang berat dan kadar air
kayu. Desikator. Oven berfungsi untuk
mengeringkan kadar air kayu dan benda
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uji sifat fisika. Kaliper berfungsi untuk
mengukur dimensi kayu,Meteran
berfungsi untuk mengukur panjang kayu
sesuai ukuran.Mesin serut (Planner)
berfungsi  menyerutkan kayu agar
permukaan kayu menjadi halus. Mesin
pemotong berfungsi untuk memotong
kayu menjadi sortimen-sortimen kayu
sesuai ukuran. Alat pengujian mekanika
yaitu ADVANTEST 9 kapasitas 300 kN
yang dihubungkan dengan computer
untuk pembacaan beban Dial Gauge.
Bahan-bahan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah: Lem
Polyvenil Acetat (PVAC) merk Rajawali
dengan berat labur 200 gr/cm3. Lem yang
digunakan menggunakan rumus gram
pick up yaitu:

Py = S-A 200 (120x5) _ 58,58 gr
2048,3 2048,3

Sortimen kayu bayur dengan
ukuran tebal 5 cm dengan lebar 5 cm dan
panjang 30 cm dan 40 cm. Ukuran papan
lamina (tebal x lebar x panjang) yang
dibuat serta jumlahnya adalah 5 cm x 15
cm x 120 cm sebanyak 27 buah.

2.3. Rancangan Percobaan

Rancangan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) non
faktorial. Terdapat 2 perlakuan yaitu
berat labur 150 gram (B1) dan berat labur
200 gram (B2). Setiap perlakuan
memiliki tiga ulangan sehingga total
terdapat 24 contoh uji ditampilkan pada
tabel 1.

Tabel 1. Tabulasi Rancangan Percobaan
Perlakuan Ulangan (U)

1 2 3
Bl BiUl BlU2 B1U3
B2 B2Ul1 B2U2 B2U3

Keterangan:
B1=berat labur 150 gram/m?
B2= berat labur 200 gram/m?
Ul= Ulangan 1
U2= Ulangan 2
U3= Ulangan 3
2.4. Prosedur Penelitian
Persiapan Bahan Baku

Limbah potongan kayu dengan
memilih potongan kayu yang ukurannya
panjang sesuai yang dibutuhkan.
Penyerutan bahan baku dilakukan
terlebih  dahulu sebelum pembuatan
sortimen kayu. Pembuatan sortimen kayu
dengan menggunakan mesin gergaji
pemotong dengan ukuran sortimenyang
telah  ditentukan. Pengamplasan
dilakukan kembali pada sortimen kayu
sampai kayu menjadi halus supaya
permukaannya menjadi rata dan
memudahkan dalam proses perekatan.
Sortimen kayu dioven pada suhu 60°C
selama 2 hari 24 jam untuk
menyeragamkan kadar air pada masing-
masing sortimen kayu.
Perakitan Papan Lamina

Perakitan papan laminasi meliputi
langkah-langkah sebagai berikut:
Sortimen kayu yang sudah seragam kadar
airnya dilakukan pelaburan perekat
menggunakan perekat PVAC vyang
mudah dicari di pasaran dan yang sudah
umum dipakai oleh masyarakat dengan
merk dagang lem Rajawali. Sortimen
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kayu yang sudah siap selanjutnya
dilakukan pengkombinasian jenis kayu
yang akan direkatkan. Pengkleman atau
pengempaan dingin dilakukan setelah
proses pengeleman dan penyambungan
agar sortimen kayu dan perekat dapat
merekat dengan menggunakan alat
pengkleman yang sudah dibuat dan
dikempa selama 24 jam dengan tekanan
kempa sebesar 20 N.m (Wijaya, 2017).
Pengkondisian

Pengkondisian meliputi langkah-
langkah sebagai berikut:Setelah perakitan
sortimen-sortimen kayu menjadi papan
lamina selesai, kemudian dilakukan
pengkondisian.Papan yang akan
dijadikan sebagai Contoh uji disimpan di
dalam ruangan konstan selama kurang
lebih satu minggu untuk menyeragamkan
kadar air dalam kayu (Wulandari &
Amin, 2022).
2.5. Pembuatan Contoh Uji

Balok laminasi yang telah jadi
dipotong untuk dibuat contoh pengujian
sifat fisika. Adapun hasil pemotongan
contoh uji papan seperti pada Gambar 1.

45cm

tedi | : | [z ]

90 cm

Gambar 1. Pola Pemotongan Contoh
Uji
Keterangan:

1. Contoh uji kerapatan dan kadar air (4
cm x4 cmx 3.cm)
2. Contoh uji perubahan dimensi (4 cm
X4 .cmx 3cm)
3. Contoh uji Modulus of elasticity dan
Modulus of Rupture (4 cm x 3 cm X
45 cm
2.6. Parameter Pengujian
Sifat fisika dan mekanika balok
laminasi diuji menurut JAS 234-2007
untuk kayu laminasi lem. Pengujian yang
dilakukan adalah pengujian fisika (kadar
air, kerapatan, perubahan dimensi) dan
mekanika (MoE dan MoR).
2.7. Analisis Data
Data yang diperoleh, dilakukan
analisis keragaman (ANOVA) untuk
mengetahui apakah hasilnya berbeda
nyata atau tidak dengan menggunakan
program SPSS16 pada taraf signifitansi 5
%.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kerapatan

Informasi tentang kerapatan kayu
selalu diperlukan untuk berbagai tujuan
penggunaan karena dapat menentukan
kualitas dan rendemen suatu produk dari
proses pengolahan kayu (Widiati et al.,
2018). Kerapatan adalah besarnya massa
yang terkandung dalam satu volume
bahan.

Tabel 2. Nilai Rata-rata Kerapatan Laminated Board bayur (gram/cm®)

Ulangan
Perlak Rata-R
erlakuan 1 > 3 ata-Rata
Bl 0,507 0,502 0,509 0,506
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B2 0,479

0,525 0,513 0,506

Rata-Rata

0,506

Keterangan : B1 = Berat labur 150 gram/m?, B2 = Berat labur 200 gram/m?

Berdasarkan ~ Tabel 2. nilai
kerapatan papan laminasi kayu bayur
memiliki nilai yang sama pada berat labur
B1 dan B2 sebesar 0,506 gram/cm3. Nilai
kerapatan papan laminasi kayu bayur bila
dibandingkan dengan penelitian dari kayu
solid yang dilakukan oleh Agung (2017)
menyatakan bahwa kerapatannya
cenderung sama Yaitu sebesar 0,580
gram/cm3 dan penelitian (Wijaya, 2017)

dengan nilai kerapatan sebesar 0,540
gram/cms, Nilai kerapatan papan
laminasi yang cenderung sama dengan
papan solid karena papan laminasi terbuat
dari potongan kayu solid (Mochsin et al.,
2014). Nilai kerapatan papan laminasi
kayu bayur masuk dalam standar SNI 01-
6240-2000 vyaitu sebesar 0.4 - 0,8
gram/cm®.

Tabel 3. Hasil ANOVA Kerapatan Laminated Board Bayur

Sumber Jumlah Kuadrat Rata- . .
Keragaman Kuadrat db rata Fhit Sig.
Perlakuan 0,000 1 0,000 0,000 0,984
Galat 0,001 4 0,000

Total Koreksi 0,001 5

Hasil uji analisis keragaman pada
Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan
berat labur perekat tidak berpengaruh
nyata terhadap kerapatan papan laminasi
kayu bayur yang ditandai dengan nilai
signifikansi 0,984 sehingga uji lanjut
DMRT tidak perlu dilakukan untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan.
3.2. Kadar Air

Menurut Wijaya (2017)
banyaknya air yang terkandung dalam

kayu atau produk kayu dinyatakan
sebagai kandungan air. Berat kayu kering
tanur menjadi dasar karena berat kering
tanur adalah indikasi dari jumlah
substansi solid yang ada (Wulandari &
Amin, 2022).

Tabel 4. Nilai Rata-rata Kadar Air Laminated Board Bayur (%)

Ulangan
Perlak Rata-R
erlakuan 1 > 3 ata-Rata
Bl 13,626 13,876 13,298 13,600
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Ulangan
Perlakuan Rata-Rata
1 2 3
B2 14,869 14,888 14,316 14,691
Rata-Rata 14,146

Keterangan : B1 = Berat labur 150 gram/m?, B2 = Berat labur 200 gram/m?

Berdasarkan Tabel 4. nilai kadar air
papan laminasi kayu bayur tertinggi pada
berat labur B2 sebesae 14,691% dan yang
terendah pada B2 sebesar 13,600%
dengan nilai rata-rata kadar air sebesar
14,146%. Menurut Wulandari (2015)
semakin rendah kadar air maka papan
yang dihasilkan tidak mudah mengalami
perubahan bentuk dan kadar air yang
tinggi akan mempersulit perekat masuk
ke dalam pori-pori kayu karena telah
terisi oleh air. Nilai kadar air papan

laminasi kayu bayur telah memenuhi
standar JAS 234:2003 yaitu kurang dari
15%. Pada umumnya kadar air kayu yang
digunakan dalam pembuatan balok
laminasi secara komersial adalah 12%
atau sedikit di bawahnya. Nilai papan
laminasi kayu bayur bila dibandingkan
dengan penelitian dari kayu solid yang
dilakukan Wijaya (2017) dan Agung
(2017) dengan nilai 16,790%
dan16,090% lebih rendah nilainya.

Tabel 5. Hasil ANOVA Kadar Air Laminated Board Bayur

Sumber Jumlah Kuadrat . :
Keragaman Kuadrat Db Rata-rata Fhit Sig.
Perlakuan 1,786 1 1,786 18,866 0,012
Galat 0,379 4 0,095
Total Koreksi 2,165 5

Berdasarkan hasil uji analisis mengetahui perbedaan antar perlakuan.

keragaman pada Tabel 5. menunjukkan
bahwa perlakuan berat labur perekat
berpengaruh nyata terhadap nilai kadar
air papan laminasi kayu bayur yang
ditandai dengan nilai  signifikansi
perlakuan 0,012. Oleh karena itu, uji
lanjut DMRT perlu dilakukan untuk

Hasil uji lanjut DMRT disajikan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Uji Lanjut DMRT Perlakuan Berat Labur Laminated Board

Keterangan : B1 = Berat labur 150 gram/m?, B2 = Berat labur 200 gram/m?

Pada Gambar 2. dapat dilihat hanya
ada dua perlakuan berat labur sehingga
dapat dilihat perbedaan yang signifikan
dari kedua perlakuan tersebut. Perlakuan
dengan berat labur B1 memiliki nilai
kadar air yang lebih kecil dibandingkan
dengan perlakuan berat labur B2. Faktor-
faktor yang menentukan perbedaan kadar
air suatu produk laminasi adalah jenis
perekat, perlakuan pendahuluan,
ketebalan laminasi, berat jenis, jumlah
lapisan laminasi, berat labur, kandungan

air perekat dan prosedur yang digunakan
dalam proses perekatan (Wulandari &
Latifa ,2021) Kekuatan mekanika akan
meningkat seiring dengan menurunnya
nilai kadar air.
3.3. Pengembangan Tebal

Perubahan dimensi menunjukan
adanya perubahan kadar air dalam kayu
karena kemampuan dinding sel kayu
untuk mengikat air yang disebabkan oleh
perbedaan kerapatan kayu (Lestari, et al,
2020).

Tabel 6. Nilai Rata-rata Pengembangan Tebal Laminated Board bayur (%)

Perlakuan Ulangan Rata-Rata
1 2 3
B1 2,688 1,406 1,517 1,870
B2 1,444 1,072 1,494 1,337
Rata-Rata 1,603

Keterangan : B1 = Berat labur 150 gram/m?, B2 = Berat labur 200 gram/m?

Tabel 6. menunjukan nilai
pengembangan tebal papan laminasi kayu
bayur tertinggi pada berat labur Bl
sebesar 1,870% dan terendah pada B2
sebesarl,337% dengan nilai rata-rata
1,603%. Nilai papan laminasi kayu bayur
telah memenuhi standar JAS 234-2007
yang mensyaratkan nilai pengembangan

tebal < 20%. Nilai pengembangan tebal
yang diproleh pada penelitian ini lebih
kecil dibandingkan dengan penelitian
Wijaya (2017) dan Agung (2017) pada
kayu solid jati sebesar 2,28%. Perbedaan
nilai tersebut karena adanya perlakuan
dan jenis bahan baku yang digunakan
berbeda. Hal ini didukung dengan
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pernyataan  Ginting  (2012) vyang
menyatakan bahwa perbedaan nilai
perubahan dimensi disebabkan

bervariasinya nilai kerapatan pada setiap
jenis pohon bahkan dalam satu jenis yang
sama (pangkal, tengah dan ujung).

Tabel 7. Hasil ANOVA Pengembangan Tebal Laminated Board Bayur

Sumber Jumlah

Kuadrat

Keragaman Kuadrat db Rata-rata Fhit. Sig.
Perlakuan 0,427 1 0,427 1530 0.284
Galat 1,116 4 0,279

Total Koreksi 1,543 5

Hasil uji analisis keragaman pada
Tabel 7. menunjukkan bahwa perlakuan
berat labur perekat tidak berpengaruh
nyata terhadap pengembangan tebal
papan laminasi kayu bayur yang ditandai
dengan nilai signifikansi 0,284 sehingga
uji lanjut DMRT tidak perlu dilakukan
untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan. Nilai pengembangan tebal
cenderung menurun seiring dengan
tinnginya berat labur. Tetapi setelah
dilakukan analisis keragaman tidak
terdapat pengaruh berat labur terhadap
nilai pengembangan dimensi papan
laminasi kayu bayur. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Wulandari & Amin
(2022) yang menyatakan bahwa salah
satu  faktor yang  mempengaruhi
keberhasilan dalam perekatan adalah
aspek teknik perekatan dan jenis perekat.

Rendahnya nilai pengembangan
disebabkan karena tidak adanya bahan
tambahan  seperti  methanol  yang
berfungsi menambah daya serap terhadap
perekat. Jenis perekat PVAC vyang
digunakan pada papan laminasi termasuk
jenis perekat interior yang tidak tahan
suhu dan kelembaban vyang tinggi
sehingga saat dilakukan perendaman
selama 24 jam terjadi peregangan pada
garis perekatnya yang

Mengakibatkan rendahnya nilai
pengembangan (Susanto, 2013).

3.4. Penyusutan Tebal

Kadar air yang tidak seimbang
dapat menyebabkan terjadinya proses
kembang susut yang sangat berpengaruh
terhadap kualitas kayu (Mochsin et al.,
2014).

Tabel 8. Nilai Rata-rata Penyusutan Tebal Laminated Board Bayur (%)

Ulangan
Perlakuan T > 3 Rata-Rata
Bl 4,505 2,812 3,036 3,451
B2 3,946 3,298 3,357 3,534
Rata-Rata 3,492

Keterangan : B1 = Berat labur 150 gram/m?, B2 = Berat labur 200 gram/m?
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Nilai penyusutan tebal papan
laminasi dari kayu bayur terendah sebesar
3,451% (B1) dan nilai tertinggi sebesar
3,534% (B2) dengan nilai rata-rata
sebesar 3,492%. Bila dibandingkan
dengan penelitian kayu solid yang
dilakukan oleh Wijaya (2017) dan Agung
(2017) pada kayu jati nilainya lebih
rendah sebesar 5,44%. Nilai penyusutan
tebal cenderung meningkat seiring
dengan jumlah berat labur perekat hal ini
disebabkan pada saat pengeringan kering
tanur kandungan air pada kayu menguap
demikian pula kandungan air pada
perekat sehingga semakin banyak jumlah
berat labur perekat maka nilai

penyusutannya akan semakin tinggi. Hal
ini  didukung dengan  pernyataan
(Wulandari & Amin, 2022) vyang
menyatakan bahwa semakin besar
keberadaan jumlah air bebas yang
terdapat pada suatu bahan penyusun
laminasi, maka untuk mencapai kadar air
titik jenuh serat juga semakin besar
sehingga berpengaruh terhadap stabilitas
dimensi bahan penyusun tersebut.
Berdasarkan Standar SNI 03-2105-2006
(Wulandari & Latifah, 2021) nilai
penyusutan tebal papan laminasi kayu
bayur tidak memenuhi standar (6,5% -
9,5 %).

Tabel 9. Hasil ANOVA Penyusutan Tebal Laminated Board Bayur

Sumber Jumlah Kuadrat Rata- . .
Keragaman Kuadrat db rata Fhit Sig.
Perlakuan 0,010 1 0,010 0,021 0,892
Galat 1,950 4 0,487

Total Koreksi 1,960 5

Hasil uji analisis keragaman pada
Tabel 8. menunjukkan bahwa perlakuan
berat labur perekat tidak berpengaruh
nyata terhadap  penyusutan tebal
laminated board yang ditandai dengan
nilai signifikansi 0,892. Oleh karena itu,
uji lanjut DMRT tidak perlu dilakukan
untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan.

3.5. Modulus of Elasticity

Modulus of Elastisitas (MoE)

adalah ukuran ketahanan balok laminasi

menahan beban dalam batas proporsi atau
sebelum patah (Wulandari & Amin,
2022) Keteguhan lentur merupakan sifat
mekanika papan lamina yang
menunjukkan ketahanan terhadap
pembengkokan akibat adanya beban yang
diberikan sebelum papan lamina tersebut
patah (Wijaya, 2017). Sifat ini sangat
penting jika balok laminasi digunakan
sebagai bahan kontruksi.
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Tabel 10. Nilai Rata-rata Modulus of Elasticity Laminated Board Bayur (kgf/cm?)

I
Perlakuan 1 Ulangan 3 Rata-Rata
B1 21496,755 28371,620 18210,594 22692,990
B2 37659,039 16530,901 27912,330 27367,424
Rata-Rata 25030,207

Keterangan : B1 = Berat labur 150 gram/m?, B2 = Berat labur 200 gram/m?

Berdasarkan ~ Tabel 10 nilai
terendah MoE papan laminasi kayu bayur
sebesar 22692,990 kgf/cm? (B1) dan
tertinggi  sebesar 27367,424 kgf/cm?
dengan nilai rata-rata sebesar 25030,207
kgf/cm?. Berdasarkan standar JAS 234:
2007 yang mensyaratkan nilai MoE
minimal 75.000 kgf/cm2 maka papan
laminasi dari kayu bayur tidak memenubhi
standar. Penelitian papan laminasi kayu
bayur bila dibandingkan  dengan
penelitian kayu solid yang dilakukan
Wijaya (2017) dan Ardiansyah (2017)
nilainya lebih rendah (97417,31 kgf/cm?).
Semakin banyak lapisan maka nilai MoE
balok laminasi yang dihasilkan akan

semakin menurun, hal ini karena semakin
banyaknya lapisan maka akan semakin
banyak bidang permukaan celah pada
balok laminasi, celah tersebut dapat
menimbulkan perlemahan (Wulandari &
Amin, 2022). Proses pengempaan yang
dilakukan sangat mempengaruhi kualitas
perekatan papan laminasi (Gusmawati,
2018).

Darwis et al. (2014) menjelaskan
bahwa sifat mekanis kayu banyak
dipengaruhi oleh perubahan kadar air
dibawah titik jenuh serat. Semakin rendah
kadar air titik jenuh serat maka memberi
pengaruh pada kekuatan kayu.

Tabel 11. Hasil ANOVA Modulus of Elasticity Laminated Board Bajur

Sumber Jumlah Kuadrat db Kuadrat Rata-rata  Fhit. Sig.
Keragaman

Perlakuan 32775496,371 1 32775496,371 0,473 0,530
Galat 277414186,869 4 69353546,717

Total Koreksi  310189683,240 5

Hasil uji analisis keragaman pada
Tabel 11. menunjukkan bahwa perlakuan
berat labur perekat tidak berpengaruh
nyata terhadap MoE papan laminasi yang
ditandai dengan nilai signifikansi 0,530.
Oleh sehingga uji lanjut DMRT tidak

perlu dilakukan untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan. Hal ini berarti
adanya peningkatan berat labur tidak
mempengaruhi nilai MoE papan lamina
yang dihasilkan. Wulandari & Amin
(2022), menyatakan bahwa nilai MoE
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tidak dipengaruhi oleh ukuran lebar
lamina tetapi lebih pada kondisi lamina
terutama adanya cacat mata kayu atau
serat miring. Selain dipengaruhi oleh
sifat-sifat kayunya, kualitas perekatan
pada penelitian yang dilakukan juga
dipengaruhi oleh proses pengempaan.
Kekuatan papan lamina juga ditentukan

dari proses pembuatannya dan sistem
perekatannya.
3.6. Modulus of Rupture

Modulus of Rupture (MoR)
merupakan salah satu sifat mekanika
kayu yang menunjukkan kekuatan kayu
dalam menahan beban yang bekerja
padanya (Risnasari et al., 2012).

Tabel 12. Nilai Rata-rata Modulus of Rupture Laminated Board Bajur (kgf/cm?)

|
Perlakuan 1 Ulangan 3 Rata-Rata
Bl 452,061 513,263 488,257 484 527
B2 404,866 430,565 387,002 407,478
Rata-Rata 446,002

Keterangan : B1 = Berat labur 150 gram/m?, B2 = Berat labur 200 gram/m?

Berdasarkan  Tabel 12. nilai
terendah MoR papan laminasi kayu bajur
sebesar 407,478 kgflcm? (B1) dan
tertinggi sebesar 484,527 kgf/cm? dengan
nilai rata-rata sebesar 446,002 kgf/cm?.
Berdasarkan standar JAS 234-2007 yang
mensyaratkan nilai MoR minimal 300

kg/cm? maka papan laminasi dari kayu
bayur telah memenuhi standar. Nilai
MoR pada penelitian ini lebih rendah bila
dibandingkan dengan penelitian kayu
solid yang dilakukan Wijaya (2017) dan
Agung (2017) dengan nilai sebesar
809,27 kg/cm?.

Tabel 13. Hasil ANOVA Modulus of Rupture Laminated Board Bayur

Sumber Jumlah Kuadrat db Kuadrat Rata- Fhit. Sig.
Keragaman rata

Perlakuan 8904,908 1 8904,908 12,486 0,024
Galat 2852,846 4 713,211

Total Koreksi 11757,753 5

Berdasarkan hasil uji analisis
keragaman pada Tabel 13. menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh nyata
terhadap nilai MoR papan laminasi yang
ditandai dengan nilai  signifikansi

perlakuan 0,024. Oleh karena itu, uji
lanjut DMRT perlu dilakukan untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan.
Hasil uji lanjut DMRT disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Uji Lanjut DMRT Perlakuan Berat Labur Laminated

Keterangan : B1 = Berat labur 150 gram/m?, B2 = Berat labur 200 gram/m?
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Pada Gambar 3. dapat dilihat hanya ada
dua kelompok dari perlakuan berat labur
sehingga dapat dilihat perbedaan yang
signifikan dari dua perlakuan tersebut.
Perlakuan dengan berat labur 150 gram/m?
(B1) memiliki nilai yang lebih besar
dibandingkan dengan nilai perlakuan dengan
berat labur 200 gram/m? (B2). Jumlah berat
labur yang tidak sesuai akan menyebabkan
pelemahan pada sambungan papan laminasi
sehingga akan menyebabkan terjadinya
peregangan pada garis perekat yang akan
menimbulkan celah pada sambungan papan
laminasi yang akan menurunkan nilai
kekuatan papan laminasi. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Sucipto & Surdiding
(2012) yang menyatakan bahwa keberhasilan
perekatan dipengaruhi teknik perekatan dan
jenis perekat yang digunakan.

IVV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian papan
laminasi kayu bayur maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa nilai sifat fisika dan
mekanika papan laminasi telah memenuhi
standar SNI 03-2105-2006 dan JAS JAS 234-
2007 kecuali untuk pengujian penyusutan
tebal dan Modulus of Elasticity (MoE).
Perlakuan berat labur tidak berpengaruh nyata
terhadap semua pengujian sifat fisika dan
mekanika papan laminasi kayu bajur kecuali
pada pengujian kadar air dan Modulus of
Rupture (MoR). Berdasarkan standar kelas

kuat kayu solid (utuh) maka papan laminasi
dari kayu bayur kekuatannya setara dengan
kayu solid (utuh) dengan kelas kuat I11.
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